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Abstrak: Tanah longsor merupakan bencana alam yang sering terjadi di Indonesia, hal ini disebabkan oleh susunan tanah, 
kemiringan dan penahannya. Alih fungsi lahan semakin memperbesar intensitas terjadinya tanah longsor suatu 
daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi longsor akibat penanaman kopi pada lereng gunung. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan teknik pengumpulan 
data observasi dan kajian literature. Dihasilkan bahwa tanaman kopi pada lereng gunung gumitir memiliki 
dampak terhadap potensi longsor di daerah tersebut.  

Kata Kunci: Tanah Longsor, alih fungsi lahan, dan tanaman kopi.

1. Pendahuluan  

Tanah longsor merupakan bencana alam yang sering terjadi di Indonesia. Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat bahwa tanah longsor merupakan bencana alam no 3 yang sering 
terjadi diinonesia, dimana sejak 1 januari sampai 18 juni 2021 telah tercatat 293 kejadian tanah longsor di 
berbagai daerah Indonesia. Dalam kurun waktu 3 tahun BNPB juga mencatat bahwa telah terjadi 10246 kejadian 
tanah longsor di Indonesia dan 843 diantaranya terjadi di jawa timur. Kabupaten banyuwangi sebagai salah satu 
kabupaten di jawa timur yang memiliki kontur alam pegunungan dan daratan rendah memiliki andil dalam 
menyumbang kasus bencana alam di jawa timur khususnya tanah longsor. Menurut (Nusantara & , Setianto, 
2015) tanah longsor terjadi secara terus menerus dari tahun ke tahun dan sebagian besar menimbulkan banyak 
kerugian sehingga perlu adanya perhatian khusus terhadap bencana ini. Banyaknya kasus tanah longsor diatas 
dapat menjadi cerminan bahwa bencana ini sangat sering terjadi di Indonesia.  

Salah satu wilayah yang sering terjadi longsor di kabupaten banyuwangi yaitu gunung gumitir. Kerentanan 
longsor dikabupaten banyuwangi dipengaruhi oleh susunan bebatuan vulkanik muda dan dipengaruhi oleh 
litologi alluvium dengan dipicu oleh tingginya aktivitas manusia (Kurnianto, Elfiani, & Alfani, 2021). 
Penebangan pohon dan alih fungsi lahan hutan menjadi perkebunan merupakan salah satu bentuk aktivitas 
manusia yang disinyalir memiliki dampak dan memperbesar kemungkinan terjadinya tanaha longsor. Hal 
didukung oleh pendapat Ni Made Dwi Pradnyasari & Kusmawati (2019) yang mengatakan bahwa kerentanan 
suatu lereng terhadap tanah longsor dipicu oleh dua factor yaitu oleh alam sendiri karena susunan batuan dan 
aktivitas manusia (berupa penebangan liar dan alih fungsi lahan). Menurut (Yongki Kurniawan, Dedy Miswar, 
2018) kejadian tanah longsor pada suatu daerah merupakan indikasi terjadi kerusakan pada derah tersebut 
sehingga tanah menjadi bergerak kebawah. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat kita pahami bahwa 
kondisi tanah, dan aktivitas manusia dapat menyebabkan terjadinya tanah longsor.  

Tanah longsor biasa terjadi pada lereng pegunungan yang memiliki kecuraman tertentu. Menurut 
(Ramadhani & Idajati, 2017) longsor di indonesia terjadi pada topografi terjal yaitu dengan kemiringan 150 −
450 pada curah hujan tinggi. Selain factor topografi berupa kemiringan tanah factor jenis tanah pernyusun juga 
memperngaruhi hal ini didukung oleh (Apriyono, 2009) yang menyatakan bahwa jenis tanah yang memiliki nilai 
kohesi kecil akan memperbesar kemungkinan terjadinya tanah longsor. keberadaan pepohonan pada lereng 
gunung memperkecil kemungkinan terjadinya tanah longsor akan tetapi alih fungsi lahan pohon yang kuat 
menahan lomgsor dengan tanaman budidaya memperbesar kemungkinan tanah longsor hal ini didukung oleh 
(Naryanto, Soewandita, Ganesha, Prawiradisastra, & Kristijono, 2019) yang menyatakan bahwa pemanfaatan 
lereng gunung dengan tanaman budidaya dapat menyebabkan ketidak stabilan lereng. 
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Letak gunung gumitir yang berada diantara Kabupaten Jember dan Banyuwangi menyebabkan 
pegunungan ini menjadi jalur transpirtasi umum. Sepanjang jalur yang dilalui kendaraan, terlihat tanaman kopi 
yang relative muda banyak menggantikan pohon-pohon besar tanaman asli di pegunungan ini. Intensitas tanah 
longsor yang sering terjadi belum menyadarkan masyarakat bahwa akibat alih fungsi lahan yang dilakukan dapat 
membahayakan pengguna jalur. Untuk mengetahui apakah tanaman kopi dilereng pegunungan gumitir menjadi 
penyebab tingginya intensitas tanah longsor di jalur tersebut. Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan judul 
analisis dampak penanaman kopi pada lereng gunung gumitir kabupaten banyuwangi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengindetifikasi pengaruh penanaman kopi dilereng gunung terhadap intensitas tanah longsor di gunung 
gumitir. 

2. Metode  

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif, dengan teknik pengumpulan data 
observasi dan kajian literatur. Subjek penelitian yaitu sepanjang jalur transportasi banyuwangi-jember di 
pegunungan gumitir. Identifikasi daerah rawan longsor berdasarkan kemiringan lereng, struktur lapiran batuan 
dan tanaman kopi yang berada di lereng.  

3. Hasil dan Pembahasan  

Penelitian di awali dengan mengumpulkan data banyaknya kasus terjadinya tanah longsor di gunung 
gumitir dengan mengumpulkan kajian tanah longsor yang sudah terekam pada berita. Berdasarkan penelusuran 
penulis didapatkan hasil bahwa dalam kurun waktu 5 tahun terakhir telah terjadi 19 kasus tanah longso yang 
menyebabkan kemacetan panjang. Dimana 2 terjadi pada tahun 2017, 6 terjadi tahun 2018, 3 terjadi 2019, 3 
terjadi tahun 2020 dan 5 terjadi 2021. Setiap peristiwa tanah longosr yang terjadi pada lereng gumitir tersebut 
menyebabkan kemacetan yang sangat panjang, bahkan mencapai 20km. kasus terakhir yang terjadi yaitu tanggal 
20 bulan November 2021, dimana lanang losong sekaligus diikuti dengan pohon timbang yang menimpa 
pengendara mobil yang sedang melintas. Berdasarkan berita kejadian tanah longsor 5 tahun terakhir rata-rata 
terjai pada km 35 sampai km37 hal ini sesuai dengan pendapat (Prawira, 2014) yang menyatakan bahwa pada 
km 34-37 pada lereng gunung gunung gumitir merupaka daerah yang memiliki tingkat rentan longsor yang 
tinggi. Terlepas dari adanya korban jiwa atau tidak rentetan peristiwa diatas jelas membahayakan dan 
menghambat pengguna jalan yang melintasi jalur gumitir ini. 

 Pengumpulan data berikutnya dilakukan dengan observasi lapangan dan analisis data secara virtual. 
Observasi secara virtual dilakukan menggunakan google eart, Penggunaan google eart dilakukan oleh peneliti 
untuk mendapatkan gambaran muka pegunungan tampak dari ketinggian. Secara vitual tampak jalur gunung 
gumitir di lakukan citra dari atas seperti pada gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Tampa katas lahan gunung gumitir. 

Penggunaan googele eart dipilih peneliti karena dapat mencitra suatu lahan daeri atas. Menurut (Zaki, 
2010) data pada google eart merupakan gabungan dari gambar fotografi udara dan gambar satelit sehingga 
gambar yang dihasilkan kaulitasnya bagus, dan mampu merilis gambarnya secara kontinu. Penggunaan google 
aert ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran lahan gunung gumitir dari ketinggian yang menyebabkan 
tingginya kasus tanah longsor di jalur tersebut. Berdasarkan data yang tampak pada gambar 1 Dapat dilihat 
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bahwa pepohonan yang rimbun hanya di sekitar jalur transportasi, selebihnya lahan telah di alih fungsikan 
menjadi lahan pertanian milik warga. (Harijanto, 2019) menjelaskan bahwa alih fungsi lahan lereng pegunungan 
menjadi tegalan / perkebunan budidaya meningkatkan erosi lahan pada daerah tersebut. Pada lahan yang 
dilakukan penanaman kopi dihutan secra tumpeng sari atau agroforesti menyebabkan nilai erosi pada lahan 
tersebut meningkat (Meylina et al., 2015). Oleh karena itu alih fungsi lahan yang dilakukan petani lereng gunug 
gumitir berpotensi menjadi pemicu longsor yang sering terjadi sepanjang lereng gunung gumitir. 

Tabel 2. Hasil Observasi 

 

Tanaman kopi masih 
relative muda 

 

Tanah longsor terjadi 
pada lahan yang 
ditanami kopi 

 

Kerjadian tanah longsor 
pada tebing 

Berdasarkan observasi lapangan tanaman kopi yang berada di lereng gunung gumitir masih relative muda, 
sehingga memperbesar kemungkinan terjadinya tanah longsor di sekitar lereng gunung. Penanaman kopi pada 
lereng gumitir bisa dikategorikan dalam dua tipe tanam yaitu monokultur dan agroforestry. Menurut (Banuwa, 
2013) penanaman kopi monoculture meningkatkan erosi tanah sebesar 33 %. Penanaman kopi dengan 
agroforestry menyebabkan penurunan ketebalan resahan tanah, dan akan semakin berkurang jika dilakukan 
secara monokultur (Hairiah et al., 2004). Meskpun terjadi penurunan pada penanaman agroforestry akan tetapi 
masih lebih baik dari pada mononkulture. Pada lereng gunung gumitir tidak semua secara agroforestry terlihat 
pada gambar bahwa beberapa lahan dilakukan secara monoculture sehingga erosi pada beberapa lereng curam 
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sangat tinggi. Pada hasil observasi terlihat bahwa tanah yang longsor hanya pada daerah yang ditanami kopi, 
pada pohon yang relative besar kondisi tanah masih relative tertahan sehingga tidak mengakibatkan longsor. 

Selain kondisi lereng yang curam kondisi tanah penyusun gunung gumitir juga menjadi penyebab 
terjadinya tanah longsor. Menurut (Aries Suyandra Eko Cahyono, Indrasurya B.Mochtar, 2013) lereng gunung 
gumitir di susun oleh tanah lempung dan tanah berpasir. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian geologi di 
banyuwangi pada gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2. Peta tanah banyuwagi. 

Berdasarkan peta tanah yang ada dibanyuwangi, kalibaru tersusun atas tanah jenis breksi lahar, 
konglomerat, batu pasir, tufan dan tuf. Menurut (Hidayat, Jonson Sutanto, & Deddy Munir, 2020) menyatakan 
bahwa batuan breksi andesit dan tufa dalam kondisi segar bersifat massif dan kedap air, sehingga kontak antara 
batuan dasar dan zona lapukan menyebabkan bidang gelincir longsoran. Akibat kondisi tersebut ketika hujan 
turun, air akan tertahan dalam tanah dan zona pelapukan menjadi lebih berat dan memperbesar potensi longsor. 
Untuk mengantisipasi terjadinya tanah longsor maka dilakukan penanganan tersetentu yang bertujuan agar air 
tidak tertahan dalam zona pelapukan, mengikat tanah, dan merembeskan air lebih dalam (Muhammad 
Wahyudinoor Fitriadi1, Rosalina Kumalawati1, 2017). Penanganan ini biasanya dilakukan dengan 
menggunakan pohon yang akarnya menjulang jauh kedalam tanah. Pennggaantian tanaman endemic dengan 
tanaman kopi yang akarnya tidak terlalu menjulang kebawah terbukti memperbesar kemungkinan terjadinya 
erosi, hal ini dikarenakan akar kopi tidak dapat mengikat tanah pada zona pelapukan, dan tidak dapat 
menembeskan air hujan yang diserap tanah menuju lebih dalam dari pada zona pelapukan.  

4. Simpulan  

Berdasarkan analisis literature dan observasi diketahui bahwa gunung gumitir rentan terhadap longsor 
karena kondisi lereng yang curam, tanah peyusunnya dan alih fungsi lahan dari tanaman endemic menjadi 
tanaman budidaya yaitu tanaman kopi. Teknik budidaya tanaman kopi baik mono culture atau agroforestry 
keduanya juga memperbesar terjadinya erosi pada lereng gunung gumitir karena jenis tanah yang ada pada lereng. 
Longsor yang terjadi pada lereng gunung terjadi pada lahan yang ditanami kopi dan lahan yang curam.  
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